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Dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat yang sedang berkembang 

dalam hal memperoleh modal untuk usahanya, dibutuhkan suatu lembaga yang 

dapat memberikan pinjaman sumber dana kepada masyarakat. Bank sebagai 

lembaga intermediasi yaitu lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat 

kemudian menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan 

dana. Sama halnya dengan bank syariah yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan kemudian menyalurkan dana tersebut dalam bentuk 

pembiayaan. Dalam hal memperoleh modal untuk usahanya, masyarakat yang 

disebut juga debitor mengikatkan dirinya dalam akad pembiayaan syariah dengan 

bank sebagai kreditor. Menjadi suatu permasalahan ketika debitor tersebut ingkar 

janji dengan tidak melaksanakan kewajibannya untuk membayar utang, sehingga 

atas debitor tersebut diajukan permohonan kepailitan oleh kreditor. Penyusunan 

tesis ini bertujuan untuk mengetahui kewenangan Pengadilan Niaga pada 

Pengadilan Negeri dalam memutus kepailitan yang didasarkan pada akad syariah 

dan juga untuk mengetahui mengenai bentuk perlindungan hukum bagi bank 

syariah dalam kepailitan debitor di Pengadilan Niaga pada Pengadilan Negeri. 

Kata Kunci : Kepailitan; Debitor; Kreditor; Syariah. 
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A B S T R A C T 

 
In order to meet the needs of developing societies in terms of obtaining 

capital for their business, an institution is required to provide a source of funding 

to the community. The Bank as an intermediary institution is an institution that 

collects funds from the community then distributes the funds to the community in 

need of funds. Similarly, Islamic banks that collect funds from the public in the 

form of savings and then channel the funds in the form of financing. In terms of 

obtaining capital for its business, they also called debtor community binds itself in 

a sharia financing contract with the bank as a creditor. It becomes a problem 

when the debtor breaks its promise by not performing its obligation to pay the 

debt, so that the debtor is filed by the creditor for bankruptcy. The preparation of 

this thesis aims to know the authority of the Commercial Court in the National 

Court in deciding bankruptcy based on sharia contract and also to know about 

the form of legal protection for sharia bank in bankruptcy of debtor in 

Commercial Court at National Court. 
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